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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikemas
dalam tagline GANAS (Gowes Aman, Nyaman dan Sehat)
merupakan kegiatan sosialisasi dan edukasi guna menjawab
permasalahan akibat tingginya animo masyarakat bersepeda di
masa pandemi Covid-19. Terdapat tiga tahapan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini, yaitu: (1) Prakegiatan, diisi dengan
koordinasi awal kegiatan, focus grup discussion (FGD) dan
penyusunan program edukasi dan sosialisasi bersama dengan
mitra; (2) Pelaksanaan kegiatan, melakukan sosoialisasi dan
edukasi menggunakan berbagai media yang berisi pesan tentang
bersepeda aman, nyaman dan sehat selama pandemi Covid-19; (3)
Pasca kegiatan, yaitu melakukan monitoring dan evaluasi bersama
mitra. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
memberikan edukasi dan diseminasi melalui berbagai media
berbentuk leaflet, sticker, poster disertai dengan pemberian masker
pada pesepeda. GANAS telah nyata memberikan kontribusi
terhadap perubahan pemahaman dan perilaku untuk lebih aware
dan disiplin menjaga protokol kesehatan ketika bersepeda,
sehingga tetap memperoleh manfaat aktivitas fisik dan
meminimalisir penularan Covid-19.

Abstract. Community service activities that are packaged in the
GANAS tagline (Safe, Comfortable and Healthy Cycling) are
socialization and educational activities to answer problems due to
the high interest of the cycling community during the Covid-19
pandemic. There are three stages in this community service
activity, namely: (1) Pre-activity, filled with initial coordination of
activities, focus group discussions (FGD) and the preparation of
education and socialization programs together with partners; (2)
Implementation of activities, conducting socialization and
education using various media containing messages about safe,
comfortable and healthy cycling during the Covid-19 pandemic;
(3) Post-activity, namely conducting monitoring and evaluation
with partners. This community service activity succeeded in
providing education and dissemination through various media in
the form of leaflets, stickers, posters accompanied by the provision
of masks to cyclists. GANAS has significantly contributed to
changes in understanding and behavior to be more aware and
disciplined in maintaining health protocols when cycling, so that
they still get the benefits of physical activity and minimize the
transmission of Covid-19.
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PENDAHULUAN

Kemunculan Corona Virus 2019 yang
secara resmi disebut sebagai Covid-19 sejak
Desember lalu di Kota Wuhan telah merubah
seluruh tatanan dunia dalam waktu yang
relatif singkat. Secara cepat Covid-19 ini
menjadi pandemi (Du dkk., 2020) dan telah
menyebar  dalam  skala luas  serta
menimbulkan banyak korban jiwa (Saputra,
2020). Sampai saat artikel ini di tulis, telah
dikonfirmasi oleh World Health Organization
(WHO), sebanyak 14.043.176 jiwa telah
terinfeksi virus Covid-19 termasuk 597.583
jiwa yang meninggal dunia (WHO, 2020b).
Di Indonesia sendiri sampai tanggal 19 Juli
2020, sebanyak 86.521 jiwa dinyatakan positif
Covid-19  (Gugus Tugas  Percepatan
Penanganan COVID-19, 2020). Dampak
nyata Covid-19 ini telah memaksa seluruh
masyarakat untuk melakukan berbagai
penyesuaian terhadap Dberbagai bentuk
perubahan aspek kehidupan yang
diakibatkannya (Noor dkk., 2020).
Munculnya berbagai permasalahan membuat
desakan  untuk  melakukan  berbagai
transformasi dalam segala bidang. Kebijakan
kenormalan baru (new normal) menjadi salah
satu respon pemerintah dalam menghadapi
situasi akibat pandemi virus Covid-19,
sehingga akan berdampak secara langsung
terhadap perubahan seluruh aspek kehidupan
bermasyarakat.

Olahraga atau aktivitas fisik juga
menjadi  salah satu bentuk kegiatan
masyarakat yang mengalami dampak akibat
adanya pandemi Covid-19. Himbauan
pemerintah untuk melakukan pembatasan
aktivitas fisik maupun sosial (physical
distancing) demi meminimalisir penularan
Covid-19  menjadikan  olahraga  juga
mengalami penyesuaian. Bahkan, Organisasi
kesehatan dunia (WHO) juga memberikan
panduan mengenai aktivitas fisik atau
olahraga yang dapat dilakukan di luar rumah
selama pandemic Covid-19 (WHO, 2020a).
Olahraga atau aktivitas fisik akan menjadi
sarana yang sangat baik untuk membantu
masyarakat tetap sehat baik secara fisik
maupun mental selama masa pandemi ini
(Callow dkk., 2020). WHO sendiri telah
merekomendasikan melakukan aktivitas fisik
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dengan intensitas sedang selama 150 menit
atau 75 menit aktivitas fisik dengan intensitas
tinggi selama satu minggu, atau kombinasi
keduanya (American Diabetes Association,
2018). Rekomendasi tersebut dapat dicapai
dengan melakukan aktivitas fisik di luar
maupun di dalam rumah, bahkan tanpa
menggunakan peralatan khusus atau dengan
ruangan yang terbatas.

Aktivitas fisik yang teratur akan
sangat bermanfaat bagi tubuh dan pikiran
(Powell dkk., 2019) terutama ketika dilakukan
pada masa pandemi seperti sekarang
(Maugeri dkk., 2020). Telah terbukti bahwa
olahraga yang dikemas dalam bentuk aktivitas
fisik yang teratur dan terukur dapat
mengurangi tekanan darah tinggi (Garcia-
Hermoso dkk., 2020; Hagberg dkk., 2000;
Pescatello dkk., 2004), membantu mengelola
berat badan (King dkk., 2020; Le Guennec &
Rossary, 2020; Tran dkk., 2020)dan
mengurangi risiko penyakit jantung (Farpour-
Lambert dkk., 2009), stroke (Kanai dkk.,
2019; Marsden dkk., 2016; Middleton dkk.,
2013), diabetes tipe 2 (Absil dkk., 2019;
American Diabetes Association, 2018;
Colberg dkk., 2016), dan berbagai kanker
(Lam dkk., 2020; Murray dkk., 2020;
Thomaier dkk., 2020), semua kondisi yang
dapat meningkatkan kerentanan terhadap
COVID-19 (Caballero dkk., 2020; Hernandez-
Garduifio, 2020; Pal & Bhadada, 2020, 2020;
Slimano dkk., 2020; Yang & Yang, 2020).
Selain itu, aktivitas fisik dengan dosis yang
tepat juga meningkatkan kekuatan tulang dan
otot dan meningkatkan keseimbangan,
fleksibilitas, dan kebugaran (Angulo dkk.,
2020; Braaksma dkk., 2018; Huang dkk.,
2017; Smith dkk., 2003). Untuk orang tua,
aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur
juga akan berdampak terhadap peningkatan
keseimbangan sehingga membantu dan
mencegah mereka agar tidak mudah jatuh
dan cedera (Scott dkk., 2019).

Saat ini bersepeda menjadi salah satu
pilihan olahraga vyang dianggap oleh
masyarakat masih aman untuk dilakukan.
The Institute for Transportation and
Development Policy (ITDP) dalam kurun
waktu bulan Juni 2020 mencatat bahwa
terjadi peningkatan jumlah pengguna sepeda
pada beberapa titik di Jakarta (Dwinanda,



Prayogi Dwina Angga, Sugiharto, Desiana Merawati. GANAS (Gowes Aman, Nyaman dan Sehat)

2020), angkanya sangat signifikan yaitu
mencapai 1.000 persen atau 10 kali lipat
dibandingkan dengan hasil penghitungan
yang dilakukan pada bulan Oktober 2019
(ITDP Indonesia, 2020). Sama halnya dengan
Jakarta, beberapa kota besar di Indonesia
seperti Surabaya, Yogyakarta, Semarang,
Bandung dan Surakarta juga mengalami
situasi yang serupa (Alkalis, 2020; Awal,
2020). Beberapa kota di Negara lainnya juga
mengalami tren yang serupa selama masa
pandemi Covid-19 ini berlangsung. Lembaga
pengumpul data pengitungan sepeda dan
pejalan kaki Eco-Counter melaporkan bahwa
perubahan pengguna sepeda di beberapa
Negara diantaranya: United Kingdom,
Swedia, Spanyol, Portugal, Italia, Irlandia,
Jerman, Perancis, Finlandia, Belgia dan
Australia juga meningkat secara signifikan.
Dari 11 kota yang dilakukan penghitungan
tersebut diperoleh rata-rata peningkatan
jumlah pesepeda sebesar 106,72% dalam
sebulan terakhir dibandingkan dengan rata-
rata harian 4 minggu sebelum adanya
tindakan Jockdown. Finlandia menjadi Negara
yang mengalami  peningkatan  sangat
signifikan yaitu sebesar 363%, dan Portugal
menjadi Negara yang memiliki perubahan
terendah untuk pengguna sepeda selama
pandemi yaitu hanya 35,5%. Sama halnya
dengan 11 Negara di Eropa tersebut, ledakan
bersepeda juga terjadi di banyak kota di
Amerika, dalam medio bulan April sampai

Mei ditemukan di wilayah barat daya
Amerika Serikat mengalami peningkatan
pesepeda lebih dari 100% (BBC New

Indonesia, 2020; The Guardian, 2020).
Peningkatan jumlah individu yang
menggunakan sepeda baik sebagai alat
transportasi (Daulay, 2020; Hakim, 2020)
maupun sebagai alat untuk berolahraga
tentunya juga memunculkan berbagai
permasalahan baru. Minimnya pemahaman
akan bersepeda yang aman, nyaman dan

sehat akan berbahaya bahkan bisa
menyebabkan kematian (Dinnata, 2020;
Lantara, 2020; Pranita, 2020). Apabila

melihat fakta di lapangan, maka masih
banyak pesepeda yang mengabaikan protokol
pencegahan Covid-19 (Simanjuntak, 2020),
selain itu keselamatan dalam bersepeda juga
masih belum menjadi perhatian utama
pesepeda. Terlihat jelas bahwa dimasa
pandemi Covid-19 ini masih banyak pesepeda
yang tidak menggunakan masker atau tidak
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menjaga jarak satu sama lain (Pramono,
2020) saat mereka berkumpul atau bersepeda
(Mojok.co, 2020). Kegiatan bersepeda yang
dilakukan  secara  bersama-sama  atau
bergerombol akan menimbulkan transmisi
Covid-19 apabila tidak memperhatikan
protokol kesehatan yang ada. Oleh karena itu
masyarakat  harus memahami bahwa
penularan Covid-19 mempunyai sifat yang
komunal dan beberapa bukti ilmiah telah
membuktikan banyak orang terpapar ketika
berada di komunitas ataupun tempat
keramaian (Chen dkk., 2020; Chiang dkk.,
2020) tidak terkecuali ketika melakukan
olahraga bersama seperti bersepeda (Riady,
2020).

Sesuai dengan permasalahan mitra,
maka edukasi bagi masyarakat yang saat ini
sedang memiliki animo tinggi terhadap
olahraga bersepeda menjadi hal yang utama.
Masih banyak pesepeda pemula yang belum
paham betul tentang bagaimana protokol
yang harus dilakukan selama bersepeda,
bagaimana harus melakukan aktivitas
bersepeda sesuai dosis yang tepat, dan
bagaimana etika serta keselamatan selama
bersepeda di jalan raya. Temuan yang banyak
terjadi di lapangan menjadi concern utama
dalam kegiatan ini sehingga masyarakat
menyadari dan memahami tentang
pentingnya bersepeda yang aman, nyaman
dan sehat.

METODE

Terdapat tiga tahapan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini, yaitu: (1)
Prakegiatan, diisi dengan koordinasi awal
kegiatan, focus grup discussion (FGD) dan
penyusunan program edukasi dan sosialisasi
bersama dengan mitra. Dalam tahap ini
dibahas tentang berbagai hal dan persiapan
terkait dengan kegiatan edukasi dan
sosialisasi kegiatan bersepeda aman, nyaman
dan sehat, kesiapan mitra dalam mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan pengabdian serta
penentuan lokasi dan waktu pelaksanaan
kegiatan. Dibahas juga hal-hal berkaitan
teknis pelaksanaan edukasi dan sosialisasi
bersepeda aman, nyaman dan sehat di
lapangan. (2) Pelaksanaan  kegiatan,
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
media seperti poster, leaflet dan sticker guna
menyampaikan pesan tentang bersepeda
aman, nyaman dan sehat selama pandemi
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Covid-19. Pembagian masker non medis juga
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
pelaksanaan kegiatan.; (3) Pasca kegiatan,
dalam tahapan ini dilakukan monitoring dan
evaluasi aktivitas edukasi dan sosialisasi
kegiatan bersepeda aman, nyaman dan sehat
yang dilakukan bersama-sama mitra.
Kegiatan ini dilakukan bekerja sama
dengan komunitas Federal Malang atau
disingkat  FedNgalam. Focus  Group
Disscusion  (FGD) dengan  pengurus
merupakan langkah awal kegiatan ini, topik
edukasi, strategi dan bagaimana formatnya
menjadi hal utama yang didiskusikan dalam
acara FGD ini. Setelah dilakukan FGD,
tahapan  kegiatan  berikutnya  adalah
menentukan materi edukasi, hasil FGD
menjadi landasan untuk menyusun materi
edukasi. Tim Pengabdian kepada Masyarakat
membuat desain leaflet dan stiker yang berisi
edukasi tentang bersepeda aman, nyaman dan
sehat selama pandemic, selain itu desain

masker yang aman dan menarik juga
dipersiapkan pada tahapan ini. Seluruh
material yang telah dibuat oleh Tim

Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya
didiskusikan lebih lanjut dengan pengurus
FedNgalam untuk mendapatkan masukan.
Hasil masukan tersebut dijadikan bahan
untuk revisi produk akhir yang akan
dibagikan kepada masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan di
Car Free Day (CFD) Ijen Kota Malang, pada
hari Minggu tanggal 15 Agustus 2020, dengan
membagikan masker, leaflet dan stiker secara
gratis kepada pesepeda yang ada. Selain itu,
komunitas FedNgalam juga melakukan
promosi dan edukasi bersepeda yang aman,
nyaman dan sehat kepada kelompok-
kelompok pesepeda yang berkumpul di
sekitaran CFD Ijen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diawali dengan koordinasi
secara informal guna membahas animo
masyarakat yang sangat tinggi terhadap
aktivitas fisik di luar rumah selama pandemi
Covid-19 terutama olahraga Dbersepeda.
Komunikasi dijalin oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) dengan komunitas
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Federal Malang yang di singkat FedNgalam.
FedNgalam  merupakan  bagian  dari
Komunitas Mountain Bike Federal Indonesia
(MTBFI) yang juga memiliki komunitas
serupa di berbagai daerah di Indonesia.
Sebagai salah satu komunitas sepeda di Kota
Malang, FedNgalam mempunyai kurang
lebih 100 anggota aktif. Sebagai komunitas
yang telah berdiri selama 7 tahun dan cukup
banyak memiliki anggota aktif maka
kolaborasi antara Tim PkM dengan
komunitas ini menjadi sebuah kerja sama
yang cukup potensial untuk dilakukan. Hasil
koordinasi awal yang dilakukan tim PkM
dengan komunitas FedNgalam ternyata
memiliki persamaan persepsi terhadap
analisis situasi yang berhubungan dengan
tingginya animo masyarakat pada aktivitas
bersepeda dengan berbagai dampaknya.
Tindak lanjut hasil koordinasi awal
adalah kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
yang membahas permasalahan akibat
tingginya animo masyarakat pada olahraga
bersepeda, mencari  solusi  terhadap
permasalahan  tersebut serta menyusun
rancangan Kkegiatan atau strategi guna
memberikan edukasi dan sosialisasi tentang
bersepeda yang aman, nyaman dan sehat.
FGD vyang dilaksanakan pada tanggal 13
Agustus 2020 menghasilkan  beberapa
kesepakatan bersama, diantaranya: (1) tren
peningkatan individu Dbersepeda selama
pandemi Covid-19 telah dirasakan di berbagai
daerah termasuk di kota Malang;, (2)
peningkatan tren bersepeda ini belum
dibarengi dengan pengetahuan yang baik dari
masyarakat terhadap bagaimana protokol
kesehatan yang harus diterapkan ketika
melakukan olahraga bersepeda; (3) muncul
berbagai masalah yang terjadi akibat
peningkatan tren bersepeda, baik yang
berhubungan dengan ketertiban di jalan raya,
pelanggaran rambu-rambu lalu lintas, tidak
patuh terhadap protokol kesehatan, banyak
pesepeda yang belum menggunakan masker,
dan penggunaan masker yang salah sehingga
berakibat fatal bagi pesepeda; (4) perlu
adanya edukasi atau sosialisasi bagi pesepeda
agar mereka memperoleh pemahaman
tentang bersepeda yang aman, nyaman dan
sehat selama pandemi Covid-19; dan (5)
materi edukasi dan sosialisasi diantaranya
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kewajiban pesepeda di jalan raya, protokol
kesehatan yang harus diterapkan ketika
bersepeda, pemilihan dan penggunaan masker
selama bersepeda, tips gowes aman selama
pandemi  Covid-19, serta  starterpack
bersepeda di masa pandemi Covid-19.

Berkaitan dengan isu permasalahan
mengenai peningkatan animo masyarakat
terhadap aktivitas bersepeda selama pandemi
Covid-19 yang tidak disertai pengetahuan
tentang protokol kesehatan dan tata tertib
bersepeda yang benar, maka perlu adanya
bentuk media edukasi sebagai alat untuk
menyampaikan informasi atau pesan bagi
masyarakat. Media yang dipilih dan
digunakan harus mempertimbangkan konten
atau isu permasalahan yang diangkat serta
efektivitas media tersebut dalam
menyampaikan maksud atau pesan kepada
sasaran. Proses komunikasi skunder menjadi
pilihan dalam menyampaikan informasi
kepada pesepeda, komunikasi skunder ini
merupakan proses penyampaian informasi
kepada orang lain dengan menggunakan alat
sebagai media (Ambar, 2017). Media menjadi
wung tombak dalam proses komunikasi
skunder ini karena dianggap lebih efektif dan
efisien untuk menjangkau khalayak dan
menyampaikan pesan.

Poster dan leaflet menjadi pilihan
media nirmassa yang digunakan dalam
kegiatan PkM ini, kedua jenis media ini
dianggap memiliki efektivitas yang cukup
baik dalam menyampaikan informasi atau
pesan kepada khalayak sasaran (Fitri & Wiji,
2019; Jumilah dkk., 2014; Marlina & Saleh,
2009; Herawati & Aini, 2019; Hartiningsih,
2018; Linasari, 2017). Pemilihan tersebut juga
didasarkan bahwa pengetahuan merupakan
hasil tahu dan akan muncul setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu yang diperoleh melalui panca indera,
sebagian besar diperoleh melalui mata dan
telinga (Khotimah dkk., 2019; Legawaputri
dkk., 2018; Prasetyo, 2006). Berdasarkan
telaah konten atau isu permasalahan yang
muncul maka tim PkM menyusun poster dan
leaflet guna mengkampanyekan pesan sosial
keamanan, kenyamanan dan kesehatan
bersepeda selama pandemi Covid-19. Pesan
yang disampaikan merupakan beberapan
himbauan atas minimnya pengetahuan
pesepeda terhadap protokol kesehatan ketika
bersepeda, penggunaan masker yang aman
selama bersepeda, perlengkapan yang harus
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dipenuhi selama bersepeda di masa pandemi
Covid-19, serta kewajiban pesepeda di jalan
raya.

Agar pesan yang disampaikan dapat
direspon dan lebih mudah untuk dipahami
oleh khalayak sasaran, maka pesan kampanye
dirancang secara lebih sistematis dengan
menggunakan simbol dan ilustrasi yang
menggambarkan pesan, sehingga tidak terjadi
kesalahan persepsi terhadap pesan yang akan
disampaikan. = Konsep  yang  dimiliki
selanjutnya diaplikasikan dalam bentuk dwi
matra dengan menampilkan objek visual yang
menarik, sehingga menimbulkan kesan
tertentu yang dapat dirasakan oleh target
sasaran. Visualisasi leaflet dan poster ini
ditampilkan dan disertai dengan berbagai
gambar untuk mewakili pesan yang akan
disampaikan dan dilengkapi dengan kata-kata
himbauan. Warna juga dipilih yang
semenarik mungkin agar daya tarik target
semakin meningkat dan fokus terhadap media
penyampai pesan. Selain itu, pertimbangan
ukuran media juga disesuaikan secara
ergonomis dan perpektif penglihatan dengan
jarak pandang pesepeda juga disesuaikan
dengan tempat pengaplikasian media.

Material lain yang digunakan untuk
melengkapi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah masker. Masker yang
dibuat akan dibagikan kepada pesepeda,
utamanya bagi mereka yang tidak memakai
masker ketika melakukan aktivitas bersepeda.
Strategi pembagian masker merupakan salah
satu langkah komprehensif sebagai bagian
dari pencegahan dan pengendalian yang
dapat membatasi penyebaran penyakit virus
saluran pernafasan tertentu, termasuk Covid-
19. Dua kegunaan masker adalah melindungi
orang yang sehat untuk dipakai melindungi
diri sendiri saat melakukan kontak degan
orang yang terinfeksi dan berguna untuk
mengendalikan sumber yaitu penggunaan
oleh orang yang terinfeksi agar tidak terjadi
penularan lebih lanjut (World Health
Organization, 2020). Penggunaan masker
disertai disiplin dalam menerapkan protokol
kesehatan seperti menjaga jarak, sering
mencuci tangan serta langkah lain dalam
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI)

lainnya menjadi kunci dalam mencegah
penularan  Covid-19  termasuk  ketika
bersepeda.

Masker nonmedis menjadi pilihan
masker yang akan dibagikan bagi pesepeda
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pada kegiatan ini. Efisiensi filtrasi (EF),
kemudahan bernapas, jumlah dan kombinasi
bahan yang digunakan, bentuk, dan salutan
(coating) menjadi beberapa fitur utama dalam
pembuatan masker nonmedis. Berdasarkan
acuan fitur yang telah disarankan dan dikaji
oleh WHO maka pemilithan bahan kain
menjadi langkah pertama dan paling penting
dalam pembuatan masker nonmedis ini,
mengingat dalam bersepeda yang merupakan
aktivitas fisik dengan intensitas sedang sampai
berat sehingga membutuhkan kemudahan
dalam bernafas namun tanpa mengurangi
efisensi filtrasi.

Persiapan dan pembahasan teknis
kegiatan menjadi agenda lanjutan setelah
seluruh material kegiatan selesai dibuat.
Koordinasi dilaksanakan pada tanggal 20 dan
27 Agustus 2020 dengan pokok bahasan
mengenai detail acara yang akan dilakukan.
Diperoleh kesepakatan bahwa kegiatan
Gowes Aman, Nyaman dan Sehat (GANAS)
dilaksanakan pada hari Minggu, 30 Agustus
2020 dengan berfokus pada beberapa tempat
di Kota Malang sebagai titik lokasi sosialisasi
dan kampanye GANAS. Jalan Jendral Basuki
Rahmat, Boulevard Ijen dan Jalan Terusan
jen menjadi lokasi utama kegiatan ini.
Beberapa titik lokasi tersebut dipilih sebagai
tempat yang strategis untuk menyampaikan
pesan karena menjadi jalur favorit pesepeda
kota Malang.

Kegiatan yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Agustus 2020 mengambil titik start
di Balai Kota Malang, kurang lebih 100
pesepeda dari berbagai komunitas di Kota
Malang turut ambil bagian dalam kegiatan
ini. Setelah seluruh peserta berkumpul,
mereka diberikan masker dan diberikan
pengarahan tentang tujuan serta alur
kegiatan. Start kampanye GANAS dimulai
pukul 07.30 WIB menyusuri jalanan Kota
Malang dengan rute start Balai Kota Malang
(Jalan Tugu) — Jalan Trunojoyo — Jalan
Patimura — Jalan Jaksa Agung Suprapto —
Jalan Jendral Basuki Rahmat — Jalan Medan
Merdeka Barat — Jalan Kauman — Jalan Kawi
— Jalan Ijen — Jalan Besar Ijen.
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Gambar 1. Penjelasan Teknis Kegiatan kepada
Peserta

Kegiatan utama edukasi dilakukan
pada dua titik yang berbeda, yaitu di
persimpangan Jalan Jendral Basuki Rahmat
dan Jalan Terusan [jen. Kedua titik lokasi ini
dipilih karena menjadi menjadi jalur yang
paling sering dilewati masyarakat pesepeda di
Kota Malang, sehingga menjadi titik yang
strategis dan potensial untuk memberikan
edukasi tentang pentingnya bersepeda secara
aman, nyaman dan sehat. Pada persimpangan
di Jalan Jendral Basuki Rahmat edukasi
dilakukan dengan membentangkan poster di
tengah jalan ketika lampu merah sebagai
tanda kendaraan harus berhenti. Para
pesepeda yang berhenti di #raffic light (lampu
merah) JI. Jendral Basuki Rahmat akan
melihat poster yang dibentangkan dalam
jangka waktu kurang lebih 90 detik sampai
lampu hijau menyala. Poster yang
dibentangkan di hadapan pesepeda ataupun

pengendara lain yang sedang berhenti
merupakan salah satu media grafis yang
memiliki kekuatan besar dalam
menyampaikan pesan. Poster tersebut

berfungsi dalam menyalurkan pesan dari
sumber pesan ke penerima pesan, menarik
perhatian, serta mengilustrasikan fakta yang
mudah dilupakan sehingga mudah diingat
jika diilustrasikan secara grafis atau melalui
proses visualisasi. Sebagai media yang sarat
dengan warna dan pesan, maka poster akan
sangat kuat dalam menangkap perhatian
pesepeda atau pengendara lain yang sedang
berhenti di lampu merah dan cukup lama
dalam menanamkan gagasan yang sangat
berarti dalam ingatannya. Beberapa pesan
tentang protokol kesehatan selama bersepeda,
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tata tertib bersepeda di jalan raya, hak dan
kewajiban bersepeda, serta tips bersepeda
aman di masa pandemi Covid-19 menjadi
pesan utama yang disampaikan melalui
media poster yang disajikan secara lugas
disertai dengan gambar dan warna yang
menarik. Bentangan poster pada zebra cross
di depan pesepeda dan pengendara lainnya
akan menjadi perhatian dengan maksud
menanamkan suatu makna tertentu yang
berisi tentang edukasi dan sosialisasi
bersepeda aman, nyaman dan sehat selama
pandemi Covid-19, sesuai dengan tujuan dari
makna poster tersebut.

Gambar 2. Edukasi Melalui Media Poster di
Jalan Jendral Basuki Rahmat, Kota Malang

Boulevard Ijen dan Jalan Terusan Ijen
menjadi titik lanjutan pada kegiatan edukasi
dan sosialisasi bersepeda yang aman, nyaman
dan sehat. Titik ini juga menjadi jalur favorit
bagi pesepeda kota Malang, selain hanya
lewat, beberapa pesepeda juga banyak yang
berkumpul pada spot-spot tertentu seperti di
depan kawasan Museum Brawijaya, di depan
Perpustakaan Umum Daerah Kota Malang,
serta di sepanjang kiri atau kanan jalan Ijen.
Jalan Terusan Ijen juga menjadi salah satu
tempat favorit pesepeda untuk beristirahat
dan berteduh ketika mereka sudah merasakan
kelelahan. Edukasi dan sosialisasi tetap
dilakukan dengan membentangkan poster,
dengan harapan pesepeda yang sedang hilir
mudik di kawasan tersebut menangkap pesan
yang disampaikan lewat poster. Selain itu,
juga dilakukan pembagian masker non medis
bagi pesepeda yang tidak memakai masker.
Leaflet yang berisi tentang tips bersepeda
aman selama pandemi, protokol kesehatan
selama bersepeda, penggunaan masker pada
pesepeda, hak dan kewajiban pesepeda, tata

tertib bersepeda di jalan raya juga
disampaikan kepada pesepeda yang melintas,
beristirahat, atau sedang berkumpul di
kawasan Ijen Boulevard dan Jalan Terusan
Iljen. [Edukasi dan sosialisasi dengan
mengingatkan secara langsung para pesepeda
yang sedang duduk berkerumun juga
dilakukan agar mereka tetap mematuhi
protokol kesehatan dan selalu menjaga jarak.
Teguran secara langsung ini juga disertai
dengan memberikan leaflet dan masker non
medis secara gratis sehingga para pesepeda
merasa lebih terbuka, bisa diajak komunikasi
dengan baik dan mempermudah
penyampaian edukasi yang dimaksud.

Gambar 3. Pembagian Masker dan Leaflet
kepada Pesepeda yang Lewat

Sebagai salah satu pilihan olahraga
yang sangat digemari oleh masyarakat selama
pandemi ini tentunya bersepeda tetap harus
dilakukan secara aman, nyaman dan sehat.
Untuk itu edukasi dan sosialisasi kepada
pesepeda menjadi salah satu hal yang utama
agar kegiatan yang seharusnya berdampak
bagi kesehatan tidak menjadi boomerang dan
sumber penyebaran virus Covid-19. Tindakan
pencegahan untuk mengurangi penyebaran
infeksi termasuk kebersihan diri yang baik,
mengutamakan mencuci tangan,
membersihkan sepeda dan barang-barang
pribadi lainnya, mempraktikkan etika batuk,
dan memakai masker. Teknik jarak sosial
melibatkan tinggal setidaknya 6 kaki dari
orang lain, menghindari  keramaian,
mematuhi protokol kesehatan. Kesemuanya
adalah kunci dalam bersepeda secara aman,
nyaman dan sehat.
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SIMPULAN DAN SARAN

Walaupun bersepeda menjadi salah
satu pilihan olahraga atau aktivitas fisik di
luar rumah yang relatif aman dan memiliki
tingkat resiko transmisi Covid-19 yang rebih
rendah, namun tetap saja harus ada panduan
atau edukasi yang jelas untuk diperhatikan
sehingga kegiatan yang dilakukan dapat
berlangsung dengan aman, nyaman dan
sehat. Oleh karena itu, edukasi secara terus
menerus kepada pesepeda harus tetap
dilakukan dalam tatanan hidup normal baru.
Disiplin  dalam  menjalankan  protokol
kesehatan menjadi kunci karena pandemi
Covid-19 memaksa kita wuntuk adaptif
terhadap perubahan yang terjadi termasuk
ketika melakukan aktivitas bersepeda.

Kegiatan ini juga dapat membawa
pesan edukasi dan diseminasi informasi
mengenai berolahraga yang baik dan benar,
khususnya bersepeda di masa pandemi
COVID-19 yang mana harus ada
penyesuaian-penyesuaian dengan protokol
kesehatan yang ada. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini memberikan dampak
positif terhadap perubahan perilaku, terutama

disiplin  dalam  menerapkan  protokol
kesehatan dalam bersepeda. Selain itu
kegiatan = pengabdian  masyarakat  ini
diharapkan dapat menyebarkan  virus

pembudayaan aktivitas fisik, terutama cara
bersepeda yang aman, nyaman dan sehat
maupun informasi mengenai cara berolahraga
yang baik dan benar, sehingga bisa
meningkatkan kesadaran kita akan
pentingnya berolahraga.
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